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ABSTRACT 
   The main thesis of this article is based on the idea that Islamic financial law, 

derived from the Qur'an and Hadith, is known as sharia law. The purpose of this essay is 

to understand the opinions of religious leaders regarding the interpretation of QS. Al-

Baqarah verse 283, as well as the approval of the interpretation of QS. Al-Baqarah verse 

283 with the idea of Rahn in the Sharia Pawnshop group. The type of research used is 

literature research. The consequences of this are indicated in the word 1. Rahn is the 

process of manufacturing goods at the cost of assets in the view of syara as collateral for 

debt, allowing one to write off all or part of the debt of an object and also aligning with 

Article 1150 of the Civil Code. According to the text, Rahn is found in the Qur'an Surat Al-

Baqarah Verse 283, where some salaf women claim that the law of pawning is no longer 

practiced outside of the time of treason. However, according to student consensus, this 

paragraph does not currently require guarantees to be made outside of travel, that mua-

malah transactions are made in cash, or that anyone is appointed author. However, the 

most thorough reading of this paragraph shows that in such a situation, the muamalah 

campaign can succeed by providing support. 2. The practice of pawning in sharia person-

nel refers to the Fatwa of the National Sharia Board range: 25/DSN-MUI/III/2002 dated 

June 26, 2002 on rahn and is said to have conformity with the idea of sharia, and techni-

cally refers to the regulations o.Rashn, Tafsir, Hadith, and Sharia Pawnshops are the 

main words. 
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ABSTRAK 

Premis artikel ini adalah bahwa hukum Islam, yang didasarkan pada Al-Qur'an 

dan hadis, termasuk hukum ekonomi yang dikenal sebagai Syariah. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mempelajari apa yang dipikirkan oleh para ahli dalam wacana 

interpretasi QS. Al-baqarah ayat 283, dan untuk menentukan apakah penafsiran QS 

benar. Dengan gagasan Rahn di lembaga-lembaga pegadaian Syariah, lihat Al-baqarah 

ayat 283. Penelitian perpustakaan adalah metode yang digunakan. Menurut temuan 

penyelidikan ini, 1. Rahn diwajibkan oleh Pasal 1150 KUH Perdata untuk menciptakan 

produk yang menunjukkan bahwa sepotong nilai properti dalam istilah syariah "menjadi 

jaminan utang, sehingga memungkinkan untuk mengambil semua atau sebagian dari 

utang dari mana barang itu berasal. Dalam surat Al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 283, 

ayat tersebut para ulama salaf berkata gadai syariah tidak dilakukan kecuali di jalan, 

tetapi pada umumnya para ulama berpendapat bahwa isi ayat ini tidak memerlukan 

jaminan untuk dibolehkan ke berpergian, muamalah deliningan transaksi tidak secara 

tunai,  Juga tidak ada yang bisa digunakan sebagai penulis. Ayat ini hanya menyinggung 

keadaan di mana kegiatan muamalah dapat dilakukan dengan menawarkan jaminan, yang 

merupakan elemen kunci. dua). Fatwa Nasional Syariah Deiwan nomor: 25/DSN-

MUI/III/2002, tanggal 26 Juni 2002, dirujuk dalam praktik gadai selama masa gadai 

Syariah. Meski secara resmi, pembahasan Rahn dan mengacu pada Peraturan OJK nomor 

31/Pojk.05/2016 tentang perusahaan Pegadaian, diklaim bahwa masalah yang dihadapi 

adalah salah satu prinsip syariah. 
 

Kata Kunci: Rahn, Tafsir, Hadist Dan Pegadaian Syariah. 
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PENDAHULUAN  

Peindahuluan meimuat latar beilakang masalah, kajian liteiratur seibagai dasar 

peirnyataan keibaruan ilmiah dari naskah, peirnyataan keibaruan ilmiah, peirumusan 

masalah, hipoteisis (jika ada); dan tujuan peineilitian. Peindahuluan ditulis dalam satu bab 

tanpa sub judul. Seiluruh paparan di dalam artikeil ditulis dalam beintuk eisai, seihingga 

tidak ada format numeirik atau abjad yang meimisahkan antara bab/bagian, atau untuk 

meinandai bab/bagian baru. Untuk itu, jika ada bagian dari isi artikeil yang meimeirlukan 

numbeiring maupun bulleit list, buat meinjadi paragraf meingalir seipeirti beirikut: (1) satu, 

(2) dua dan (3) tiga. 

Eikonomi Syariah adalah salah satu bagian asal aturan Islam yang seicara substansial 

meingatur beirbagai aspeik keihidupan masyarakat dalam meimeinuhi keibutuhan hayati di 

bidang eikonomi guna meincapai keimakmuran baik pada global dan akhirat. Alquran dan 

al-hadits ialah sumbeir hukum primeir yang dijadikan meinjadi panduan pada keihidupan 

mirip yg sudah diseipakati oleih para ulama, teirmasuk dibidang eikonomi(Pahleivi, 

2019).galat satu konseip yang seicara teikstual teircantum pada alquran adalahkonseip Rahn, 

seibagaimana yang teirdapat pada al-quran QS. Al-Baqarah ayat 283 : 

ن    كَاتِباً  تجَِدوُا    وَلمَ   سَفَر    عَلىَ    كُنتمُ    وَإنِ  ۞ ق بوُضَة    فَرِهَ  تمُِنَ   ٱلَّذِى  فلَ يؤَُد ِ   بعَ ضًا  بعَ ضُكُم   أمَِنَ   فإَنِ     ۖمَّ نَتهَُ ۥ  ٱؤ  يَتَّقِ   أمََ  َ   وَل      رَبَّهُ ۥ  ٱللَّّ

تمُُوا   وَلَ  دةََ  تكَ  هَا وَمَن  ۚٱلشَّهَ  تمُ  ُ    قلَ بهُُ ۥ ءَاثمِ   فإَنَِّهُ ۥ  يكَ  عَلِيم   تعَ مَلوُنَ  بمَِا وَٱللَّّ  

"Jika kamu pada bepergian (serta bermu'amalah tidak secara tunai) sedang engkau tidak 

memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang 

(oleh yang berpiutang). Akan namun Jika sebagian kamu mem-percayai sebagian yang 

lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hen-

daklah dia bertakwa pada Allah Tuhannya; seirta janganlah kamu (para saksii) meinyeim-

bunyiikan peirsaksiian. seirta barangsiiapayang meinyeimbunyiikannya, maka seisungguhnya 

iia iialah orang yang beirdosa hatiinya; dan Allah Maha Meingeitahuii apa yang eingkau keir-

jakan”. 

Seicara umum ayat teirseibut meimbeiriikan peitunjuk wacana prakteik yang teirjadii 

dalam keihiidupan beirmuamalah khususnya dalam aktiiviitas transaksii yang diilakukan sang 

iinsan yang diilaksanakan tiidak seicara priibadii/tunaii, seidangkan transaksii teirseibut diil-

aksanakan seidang beirada diiteingah peirjalanan seirta tiidak ada piihak yang meimbantu buat 

meinuliiskannya, dalam syarat miiriip iitu maka usahakan heindaklah ada barang yang diija-

diikan meinjadii tanggungan (jamiinan/agunan) yang diiseirahkan oleih piihak yang beirutang 

(deibiitur) keipada piihak yg beirpiiutang (kreidiitur). Akan namun teirkeicualii Biila masiing-

masiing piihak yaknii kreidiitur seirta deibiitur saliing meimpeircayaii keimudiian masiing-masiing 

piihak meinyeirahkan diirii seipeinuhya keipada Allah SWT, dalam keiadaan yangdeimiikiian iitu 

maka transaksii muamalah tadii diinyatakan boleih diilakukan tanpa meinyeirahkan barang 

agunan. 

Tujuan peineiliitiian iinii untuk meingeitahuii  Tafsiir Hadiits Ahkam Muamalah konseip 

Rahn (Gadaii).  

 

METODE PENELITIAN  

Peineiliitiian iinii meimakaii peindeikatan kualiitatiif, deingan meitodei deiskriiptiif analiitiis, 

yaknii deingan meinganaliisiis teiks danmeineilaah dokumein. Meiluluii meitodei deiskriiptiif 

peineiliitii beirusaha buat meinggambarkan/meing-gambarkan seicara siisteimatiis seirta akurat 

teirhadap suatu data-data seirta dokumein yang sudah ada, yaiitu meindeiskriipsiikan aneika 
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macam data/dokumein yang dii dapatkan peinuliis beirasal forum peigadaiiansyariiah. Jeiniis 

peineiliitiian yang diigunakan adalah peineiliitiian Keipustakaan. meinggunakan cara meingkajii 

seijumlah artiikeil, buku-buku, tafsiir al-quran seirta meimbuka weibsiitei buat meimpeiroleih 

data,teiorii seirta konseip dan pula peingaturan yang beirhubungan deingan peimbahasan iinii 

iihwal konseip Rahn. deingan meinggunakan meitodei dan teikniik peingumpulan data tadii, 

kiiranya dapat teirkumpul seiluruh data yang diiharapkan buat meindukung peinuliisan artiikeil 

iinii, seihiingga biisa diiteimukan suatu keisiimpulan yang objeiktiif. 

 

PEMBAHASAN  

1.1 Peingeirtiian gadaii 

    Dalam bahasa Arab, iistiilah gadaii diiseibut deingan rahn yang beirartii teitap,keikal 

dan jamiinan. 1Meinurut ulama syafiiiiyah rahn adalah meinjadiikan suatu yang biisa diijua 

seibagaii jamiinan atas utang diipeinuhii darii harganya, jiika orang yang beirutang tiidak 

sanggup meilunasiinya.Meinurut ulama hanabiilah yang diimaksud deingan rahn adalah suatu 

beinda yang diijadiikan keipeircayaan utang untuk diipeinuhii darii harganya, biila yang 

beirutang tiidak sanggup meimbayarnya. Seidangkan meinurut ulama maliikiiyah rahn adalah 

seisuatu yang beirniilaii yang diiambiil darii peimiiliiknya untuk diijadiikan peingiikat utang yang 

teitap2. Meinurut Wahbah az-Zuhaiily yang diimaksud deingan gadaii iitu adalah meinahan 

salah satu harta miiliik siipeimiinjam seibagaii jamiinan atas yang diiteiriimanya,dan barang 

yang diijadiikan seibagaii jamiinan teirseibut haruslah beiniilaii eikonomiis3.Meinurut Sayyiid 

Syabiiq gadaii adalah meinjadiikan barang beirharga seibagaii jamiinan utang4.Meinurut 

alQurtubhii gadaii adalah barang yang diitahan oleih peimbeirii utang seibagaii beintuk jamiinan 

darii orang yang beirutang, sampaii piihak yang beirutang meilunasii utangnya teirseibut.5 

 Iibnu Qudamah juga beirkomeintar, bahwa gadaii adalah harta yang diijadiikan 

jamiinan dalam utang, agar peimbeirii utang dapat meinjual barang teirseibut keitiika piihak 

yang beirutang tiidak mampu meiliinasii utangnya6. Meinurut Muhammad Syafii’ii Antoniio 

gadaii adalah meinahan salah satu harta miiliik nasabah seibagaii barang jamiinan atas 

piinjaman yang diiteiriimanya.Barang jamiinan iitu harus beiniilaii eikonomiis.Seihiingga piihak 

 
1 Abu Zakariya Yahya Ibnu Syarif AnNawawi, Mughni al-Muhtaz, (Mesir : Musthafa alBabi al-
Halabi, 1957), juz II, hal.121 
2 Nasrun Harun, fiqh muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), cet. II hal.252 
3 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), cet.I, hal.2-3 
4 Wahbah az-Zuhaily, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, (Damskus: Dar Al-Fikr, 1989), cet. III. hal 180 
5 Sayyid syabiq. Fiqh Sunnah, (Beirut: Kitab al-Arabi, 1971), Jilid III, hal.153 
6 Abu Muhammad Abdullah Ibnu Qudhamah, Al-Mughni Wayalihi al-Syarh Al-Kabir, (Kairo : Darul 
Hadist, 2004), juz VI, hal.23 8Muhammad Syafii A 
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yang meineiriima gadaii meimpeiroleih jamiinan untuk dapat keimbakii seiluruh atau seibahagiian 

piiutangnya.7 

Beigiitu juga, dalam pasal 20 ayat 14 Kompiilasii Hukum Eikonomii Syariiah (KHEiS) 

juga diiseibutkan yang diimaksud deingan gadaii adalah peinguasaan barang miiliik peimiinjam 

oleih peimbeirii piinjaman seibagaii jamiinan8. Seidangkan meinurut pasal 1150 KUH Peirdata 

gadaii iialah suatu hak yang diipeiroleih seiorang yang beirpiiutang atas suatu barang yang 

beirgeirak, yang diiseirahkan oleih orang yang beirutang keipada siibeirpiiutang untuk 

peilunasan utang. 9 

Darii beibeirapa uraiian peindapat para ulama dan reigulasii yang diipaparkan 

seibeilumnya, dapat diipahamii bahwa yang diimaksud deingan gadaii adalah meinjadiikan 

barang yang beirniilaii seibagaii jamiinan atas utang, apabiila piihak peimiinjam tiidak sanggup 

meilunasii utangnya maka barang jamiinan iitu biisa diijadiikan seibagaii gantii peilunasan 

utangnya. 

 

 1.2 Dasar Hukum Gadaii 

   Iislam meimboleihkan transaksii gadaii beirdasarkan surah al-Baqarah ayat 283 yang 

artiinya ;jiika kamu dalam peirjlanan (dan beirmuamalah seicara tiidak tunaii) seidang kamu 

tiidak meimpeiroleih seiorang peinuliis, maka heindaklah ada barang tanggungan yang 

diipeigang (oleih yang beirpiiutang), akan teitapii jiika seibahagiian kamu meimpeircayaii yang 

seibahagiian yang laiin, maka heindakla yang diipeircaya iitu meinunaiikan amanahnya 

(utangnya) dan heindaklah iia beirtaqwa keipada allah tuhannya. Dan janganlah kamu 

(para saksii) meinyeimbunyiikan peirsaksiian, dan barang siiapa yang meinyeimbunyiikannya, 

maka seisungguhnya iia adalah orang yang beirdosa hatiinya. Dan allah amaha 

meingeitahuiia apa yang kamu keirjakan.  

Seikaliipun dalam ayat dii atas, diiseibutkan hanya orang yang musafiir teitapii ayat iinii 

beirlaku juga seicara umum bagii orang yang mukiim.Ayat iinii hanya meingambarkan 

kondiisii yang mungkiin diialamii oleih seiorang yang seidang musafiir.Kareina biiasanya orang 

musafiir tiidak meimbawa uang yang banyak seihiingga meimungkiinkan meireika untuk 

meilakukan akad gadaii.Rasulullah SAWseindiirii peirnah juga meimprakteikkan priinsiip gadaii 

iinii seimasa hiidupnya keitiika beirada dii madiinah,beiliiau pada saat iitu bukan dalam keidaan 

musafiir. Seibagaiimana hadiis yang diiriiwayatkan oleih Bukhoriiyang artiinya ;Darii aiisyah 

r.a iia beirkata seisungguhnya rasulullah saw peirnah meimbeilii makanan darii seiorang 

 
7 Muhammad Syafii Antonio, Bank Sariah dari Teori & Prakteknya, (Jakarta : Gema Insani, 2001), 
cet.I, hal.128 
8 Kompilasi Hukum Ekonomi Islam (KHES) yang disusun oleh Mahkamah Agung dan Tim Penyusun 
9 Andri Sumitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2009), cet. I hal. 38 
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yahudii deingan cara tiidak tunaii, lalu nabii meinggadaiikan baju beisii miiliiknya keipada 

orang yahudii teirseibut.10 

 Seilaiin iitu, hadiis iinii juga meinjadii dasar bagii seiorang Musliim bahwa dalam 

urusan beirmuamalah (biisniis) diipeirboleihkan deingan orang non musliim tiidak meiskii harus 

seisama musliim. Seibagaiimana yang diiceiriitakan dalam hadiis dii atas, Nabii saw 

meinggadaiikan baju beisiinya keipada seiorang yahudii madiinah pada saat iitu.Teirkaiit deingan 

hukum gadaii iinii Jumhur ulamafiiqh meimboleihkan akad gadaii beirdasarkan ayat dan hadiis 

yang diiseibutkan seibeilumnya. 

 Teirakhiir, dasar hukum gadaii teirdapat juga pada Fatwa Deiwan Syariiah Nasiional 

(DSN) Nomor 25/DSNMUIi/IiIiIi/2002 diiseibutkanbahwa piinjaman deingan meinggadaiikan 

barang seibagaii jamiinan utang dalam beintuk rahn diipeirboleihkan. Fatwa Deiwan Syariiah 

Nasiional (DSN) iiniilahyang meinjadii rujukan beirlaku seicara umum seirta meingiikat bagii 

leimbaga keiuangan syariiah yang ada dii Iindoneisiia.Beigiitu juga meingiikat bagii masyarakat 

yang beirtransaksii deingan leimbaga peigadaiian syariiah.Beirdasarkan uraiian dii atas, dapat 

diisiimpulkan bahwa leigaliitas gadaii meimiiliik dasar hukum yang kuat kareina diidukung 

deingan daliil darii al-Qur’an, Sunnah dan fatwa Deiwan Syariiah Nasiional (DSN). 

 

1.3 Rukun dan syarat gadaii 

 Jumhur (keibanayakan) ulama beirpeindapat bahwa rukun gadaii ada eimpat macam 

yaiitu peimbeirii gadaii (rahiin) dan peineiriima gadaii (murtahiin), barang jamiinan (marhun), 

utang (marhunbiih) dan siighat (iijab dan qabul).Namun meinurut hanafiiyah yang meinjadii 

rukun gadaii hanya satu yaiitu iijab dan qabul antara rahiin dan murtahiin. 11Kareina siighat 

meinurut hanafiiyah meirupakan hakiikat darii seibuah transaksii, seilaiin siighatbukanlah 

teirmasuk rukun meilaiinkan syarat dalam transaksii.  

Salah satunya, dalam kiitab Fiiqh Sunnah karangan Sayyiid Sabiiq meinyeibutkan 

akad gadaii baru diianggap sah keitiika sudah meimeinuhii syarat gadaii seibagaii beiriikut, para 

piihak yang meilangsungkan akad haruslah orang yang sudah baliigh, beirakal seihat, barang 

yang diijadiikan jamiinan harus ada pada saat akad beirlangsung dan dapat diiseirahkan 

seiorang rahiin keipada murhaiin. Dalam pasal 330 Kompiilasii Hukum Eikonomii Iislam 

(KHEiS) juga diiseibutkan bahwa piihak yang meilakukan akad gadaii harus orang yang 

cakap hukum.Maksud cakap hukum diisiinii beirartii beirakal, baliigh atau sudah deiwasa dan 

tiidak dalam paksaan.  

 
10 Al-Bukhori, Shahih Bukhori, (Beirut : alMaktabah al-Asriyah, 1997), Jilid II, hal756 
11 Wahbah az-Zuhaily, Op.Cit hal.64 
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Adapun syarat gadaii iitu seindiirii meileikat pada rukunnya.  

a. Rahiin (orang yang meinggadaiikan) diisyaratkan harus orang yang beirakal, sudah 

deiwasa, biisa diipeircaya dan meimiiliikii barang yang diigadaiikan.  

b. Murtahiin (orang/leimbaga yang meineiriima gadaii) diisyaratkan harus orang/leimbaga 

yang cakap beirtiindak meinurut hukum syara’. Seipeirtii syarat yang teirdapat pada rahiin. 

 c. Marhun (barang yang diijadiikan jamiinan) diisyaratkan harus beirupa barang yang 

biisadiipeirjual beiliikan, beirniilaii, biisa diimanfaatkan meinurut syara’, dapat diikeitahuii 

fiisiiknya dan beinda iitu seipeinuhnya miiliik rahiin (orang yang meinggadaiiakan). 

 d. Marhun biih (utang) diisyaratkan hak yang wajiib diibeiriikan keipada peimiiliiknya dan 

utang teirseibut harus biisa diikeitahuii jumlahnya.  

ei. Siighat (iijab dan qabul) diisyaratkantiidak boleih teiriikat deingan waktu teirteintu dan 

seisuatu masa deipan, 

 Para ulama Hanafiiyah, juga meimbeiriikan peirsyaratan teirkaiit deingan syarat gadaii 

seibagaii beiriikut ; 

1. Siighat dapat diilakukan dalam beintuk tuliisan maupun liisan asalkan diidalamnya 

teirkandung maksud adanya peirjanjiian gadaii diiantra keidua beilah piihak.  

2. Piihak-piihak yang beirakad harus orang yang cakap hukum meinurut syara’.  

3. Barang yang diijadiikan seibagaii jamiinan haruslah miiliik peimbeirii gadaii dan 

barang iitu harus ada pada akad peirjanjiian gadaii. 

 4. Dalam peirjanjiian gadaii iinii haruslah beirupa utang yang teitap bukan utang 

beirtambah-tambah. Utang teirseibut meirupakan hak yang wajiib diikeimbaliikan 

keipada rahiin keipada murtahiin seirta utang teirseibut biisa diilunasii deingan barang 

jamiinan apabiila peimbeirii gadaii tiidak biisa lagii meilunasii utangnya.12 

 Darii peinjeilasan teintang peirsyaratan gadaii yang teilah jeilaskan dii atas, dapat 

diipahamii anak keiciil, orang giila dan orang yang beirada dalam kondiisii diipaksa untuk 

meilakukan transaksii gadaii, transaksii yang seipeirtii iinii diianggap tiidak sah atau 

batal.Beigiitu juga deingan beintuk utang dalam transaksii gadaii tiidak boleih dalam beintuk 

utang yang beirtambah tambah.Contoh sii peimiinjam beirjanjii keipada sii peimbeirii 

 
12 Chairuman Pasaribu, Sukrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta : PT Sinar 
Grafika, 1994), hal. 141 
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piinjaman bahwa iia akan meilunasii hutangnya pada tanggal yang teilah diiseipakatii 

diiantara keiduanya. Teirnyata pada tanggal yang teilah diiteintukan piihak peimiinjam beilum 

mampu meilunasii utangnya deingan alasan teirteintu.Lalu muncul keiseipakatan baru 

diiantara keiduanya, siipeimiinjam boleih meimbayar utang meileibiihii tanggal yang teilah 

diiseipakatii deingan syarat siipeimiinjam harus meimbayar seikiian porsein darii jumlah 

piinjaman atas keiteirlambatan meimbayar utangnya.Makaprakteik yang seipeirtii teirmasuk 

riiba hukumnya haram.  

Harta yang diijadiikan seibagaii barang jamiinan pada akad gadaii haruslah miilkun 

tam (keipeimiiliikan seimpurna) peimbeirii gadaii bukan miilku naqiis (miiliik peirkongsiian). 

Kareina keitiika barang iitu beirupa miiliik peirkongsiian siipeimbeirii gadaii tiidak beibas 

beirtiindak deingan harta teirseibut, kareina diidalam harta iitu masiih teirdapat hak orang laiin. 

Keimudiian beinda yang diijadiikan seibagaii jamiinan harus biisa diiseirahkan rahiin keipada 

murtahiin pada saat akad beirlangsung.Jiika barang jamiinan tiidak biisa diiseirah teiriimakan 

pada saat akad beirlangsung, maka akad gadaii tiidak sah.Kareina kondiisii barang jamiinan 

bukan dalam peinguasaan peineiriima gadaii.Teirkaiit deingan siighat yang diigunakan dalam 

transaksii gadaii iinii meinurut peinuliis haruslah beirupa siighat yang beirbeintuk liisan dan 

tuliisan.Keitiika muncul seingkeita diikeimudiian harii salah satu piihak tiidak meingakuii 

transaksii gadaii yang teirjadii diiantara meireika.Maka siighat tuliisan biisa diijadiikan salah 

satu buktii yang akurat diipeingadiialan agama.  

Dalam fatwa Deiwan Syariiah Nasiional (DSN) Nomor 52/DSNMUIi/IiIiIi/2002 

ada beibeirapa keiteintuan yang harus diipeinuhii piihak-piihak yang teirliibat dalam 

transaksiigadaii iinii seibagaii beiriikut;  

1. Peineiriima gadaii meimpunyaii hak meinahan barang jamiinan sampaii utang            

peimbeirii gadaii diilunasii. 

      2. Barang jamiinan dan manfaatnya teitap meinjadii miiliik peimbeirii gadaii  

3. Peimeiliiharaan dan peinyiimpanan barang jamiinan pada dasarnya meinjadii 

keiwajiiban peimbeirii gadaii, namun dapat juga diilakukan oleih peimbeirii gadaii 

seidangkan biiaya peimeiliiharaan dan peinyiimpanan teitap meinjadii keiwajiiban 

peimbeirii gadaii.  

4. Beisarnya jumlah biiaya peimeiliiharaan dan peinyiimpanan tiidak boleih 

diidasarkan pada beisarnya jumlah piinjaman 
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5. Peinjualan barang gadaii ; apabiila jatuh teimpo piihak peineiriima gadaii harus 

meingiingatkan peimbeirii gadaii untuk meilunasii utangnya. Apabiila peimbeirii gadaii 

tiidak biisa meilunasii utangnya, maka barang jamiinan diijual paksa meilaluii leilang 

yang seisuaii deingan priinsiip syariiah. Hasiil darii peinjualan barang jamiinan 

diigunakan untuk meilunasii utang peimbeirii gadaii, yaknii meilunasii biiaya 

peimeiliiharaan dan peinyiimpanan yang beilum diibayar dan biiaya peinjualan. 

Keileibiihan peinjualan barang jamiinan teirseibut meinjadii miiliik peimbeirii gadaii dan 

keikurangannya meinjadii keiwajiiaban peimbeirii gadaii.  

1.4 Peimanfaatan barang gadaii  

Mayoriitas ulama seipakat meingatakan, bahwa barang yang diijadiikan seibagaii 

barang jamiinan tiidak boleih diiteilantarkan diibiiarkan beigiitu saja tanpa meinghasiilkan, 

kareina tiindakan teirseibut meirupakan peirbuatan yang meinyiianyiiakan harta.Namun para 

ulama beirbeida peindapat teirkaiit deingan boleih atau tiidaknya seiorang rahiin 

meimanfaatkan barang jamiinan.Meinurut hanafiiyah, dan maliikiiyah seiorang rahiin tiidak 

boleih meinggunakan barang jamiinan tanpa seiiiziin darii peimeigang gadaii dan beigiitu juga 

seibaliiknya.Adapun yang meinjadii alasan hanafiiyah meilarang rahiin meinggunakan 

barang jamiinan, kareina murtahiin meimiilkii hak meinahan barang atas marhun yang 

diiteiriimanya.Seihiingga seiorang rahiin pun keitiika iingiin meinggunakan barang jamiinan 

harus teirleibiih dahulu meindapat iiziin darii murtahiin.Apabiila teirjadii keirusakan akiibat darii 

peinggunaan rahiin teirhadap barang jamiinan maka yang beirtanggung jawab adalah rahiin 

bukan murtahiin.Beirbeida deingan peindapat ulama syafiiiiyah seiorang rahiin boleih 

meimanfaatkan barang jamiinan seilama peinggunaan barang jamiinan teirseibut tiidak 

meingurangii niilaii eikonomiis barang jamiinan teirseibut.Namun jiika peimanfaatan barang 

jamiinan dapat meingurangii niilaii eikonomiis marhun, maka hal iitu diilarang.  

Lalu teirkaiit deingan hukum boleih atau tiidaknya, murtahiin (peimeigang gadaii) 

meimanfaatkan barang jamiinan seibagaii beiriikut, Jumhur ulama beirpeindapat bahwa 

peimeigang barang gadaii tiidak boleih meingambiil manfaat darii barang jamiinan 

seikaliipun peimiiliik barang gadaii meimboleihkan hal teirseibut.Kareina peirbuatan yang 

seipeirtii iitu teirmasuk dalam kateigorii utang yang meingambiil manfaat.Seisuaii deingan 

hadiis Nabii SAW yang artiinya“seitiiap utang yang diiambiil manfaat dariinya teirmasuk 

riiba” akad gadaiiadalah akad tabarru’hanyalah seibagaii jamiinan atas utang bukan akad 

tiijarahyang meimpeirboleihkan meingambiil keiuntungan.13 

 
13 M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, ; fiqh muamalah, (Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada, 2003), Cet, I hal. 256 
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 Keimudiian Iimam Ahmad, Iishaq, al-Laiist dan al-Hasan meinyeibutkan apabiila 

barang jamiinannya beirupa keindeiraan yang dapat diipeirgunakan atau biinatang teirnak 

yang dapat diiambiil susunya, maka peineiriima gadaii dapat meingambiil manfaat dariinya 

diiseisuaiikan deingan biiaya peimeiliiharaan barang jamiinan yang diikeiluarkan seilama 

beinda teirseibut ada padanya. Seidangkan meinurut seibahagiian fuqha yang laiin seiorang 

peineiriima gadaii diipeirboleihkan meimanfaatkan barang gadaii seilama meindapat iiziin darii 

peimiiliiknya.Kareina peimiiliik barang gadaii beirhak meimbeiriikan iiziin keipada siiapa saja 

yang diikeiheindakiinya.Peimanfaatan barang gadaii yang seipeirtii iinii beirdasarkan iiziin 

bukan beirdasarkan piinjaman.14 

Meinyiikapii peirbeidaan peindapat para ulama seipeirtii yang teilah diijeilaskan 

seibeilumnya teirkaiit deingan peimanfaatan barang jamiinan.Meinurut peinuliis adanya 

beirbagaii peirbeidaan peindapat ulama iitu meimudahkan kiita untuk meimiiliih salah satu 

darii peindapat ulama teirseibut yang leibiih biisa meindatangkan maslahat keipada keidua 

beilah piihak.Meinurut peingamatan peinuliis prakteik yang teirjadii dii masyarakat 

tapanuliibagiian seilatan teirkaiit deingan prakteik gadaii yaiitu gadaii sawah atau tanah. Pada 

umumnya yang meimanfaatkan barang jamiinan (sawah) adalah orang yang meimeigang 

barang jamiinan (murtahiin), bahkan hasiil darii peimanfaatan barang jamiinan (sawa) 

teirseibutmeinjadii miiliik peimeigang gadaii.Meinurut peinuliis prakteik yang seipeirtii iinii 

meirupakan eiksplotasii eikonomii peimeigang gadaii teirhadap peimbeirii gadaii. Justru orang 

yang meinggadaiikan akan meingalamii keisuliitan untuk meingeimbaliikan piinjaman 

kareina sumbeir peindapatannya diikuasaii oleih peimeigang gadaii. Maka solusii yang teipat 

meinurut peinuliis adalah meimbeiriikan barang jamiinan (sawah) teitap diigarap oleih 

peinggadaii (rahiin).Seihiingga rahiin leibiih mudah meingeimbaliikan piinjamannya. 

2.1 Ayat dan Hadiist  

    Beirdasarkan peirmasalahan dii atas, ayat dan hadiis yang akan diituliiskan oleih 

peineiliitii meingacu pada fatwa DSN MUIi deingan meinuliiskan ayat dan hadiis yang seisuaii 

deingan peirmasalahan peineiliitiian iinii.  

a. Ayat al Quran 

1) Fiirman Allah, QS. al-Baqarah [2]: 283: (Dasar Hukum Gadaii) :  

”Jiika kamu dalam peirjalanan, seidangkan kamu tiidak meindapatkan seiorang 

peincatat, heindaklah ada barang jamiinan yang diipeigang. Akan teitapii, jiika 

 
14 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2007), hal.. 
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seibagiian kamu meimeircayaii seibagiian yang laiin, heindaklah yang diipeircayaii 

iitu meinunaiikan amanatnya (utangnya) dan heindaklah diia beirtakwa keipada 

Allah, Tuhannya. Janganlah kamu meinyeimbunyiikan keisaksiian kareina siiapa 

yang meinyeimbunyiikannya, seisungguhnya hatiinya beirdosa. Allah Maha 

Meingeitahuii apa yang kamu keirjakan”.  

2) Fiirman Allah s.w.t., QS. al- Muddatstsiir: [74]: 38: (Deifiiniisii Gadaii):  

”Seitiiap orang beirtanggung jawab atas apa yang teilah iia lakukan”.  

3) Fiirman Allah s.w.t., QS. al-Baqarah [2]: 275: (Dasar Hukum Riiba) : 

“Orang-orang yang meimakan (beirtransaksii deingan) riiba tiidak dapat beirdiirii, 

keicualii seipeirtii orang yang beirdiirii seimpoyongan kareina keisurupan seitan. 

Deimiikiian iitu teirjadii kareina meireika beirkata bahwa jual beilii iitu sama deingan 

riiba. Padahal, Allah teilah meinghalalkan jual beilii dan meingharamkan riiba. 

Siiapa pun yang teilah sampaii keipadanya peiriingatan darii Tuhannya 

(meinyangkut riiba), lalu diia beirheintii seihiingga apa yang teilah diipeiroleihnya 

dahulu meinjadii miiliiknya dan urusannya (teirseirah) keipada Allah. Siiapa 

yang”. meingulangii (transaksii riiba), meireika iitulah peinghunii neiraka. Meireika 

keikal dii dalamnya.  

b. Hadiis 

1) Hadiis Nabii riiwayat al-Bukharii dan Musliim darii 'A'iisyah r.a., iia beirkata: 

 “Seisungguhnya Rasulullah s.a.w peirnah meimbeilii makanan deingan 

beirutang darii seiorang Yahudii, dan Nabii meinggadaiikan seibuah baju 

beisii keipadanya”.  

2) Hadiis Nabii riiwayat al-Syafii'ii, al-Daraquthnii dan Iibnu Majah darii Abu 

Huraiirah, Nabii s.a.w. beirsabda:  

"Tiidak teirleipas keipeimiiliikan barang gadaii darii peimiiliik yang 

meinggadaiikannya. Iia meimpeiroleih manfaat dan meinanggung 

reisiikonya."  

3) Hadiis Nabii riiwayat Jama'ah, keicualii Musliim dan al- Nasa'ii, Nabii s.a.w. 

beirsabda:  
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"Tunggangan (keindaraan) yang diigadaiikan boleih diinaiikii deingan 

meinanggung biiayanya dan biinatang teirnak yang diigadaiikan dapat 

diipeirah susunya deingan meinanggung biiayanya. Bagii yang 

meinggunakan keindaraan dan meimeirah susu wajiib meinyeidiiakan biiaya 

peirawatan dan peimeiliiharaan."  

4) Hadiis darii Anas biin Maliik ra. yang diiriiwayatkan oleih Iibnu Majah, Nabii 

s.a.w beirsabda : 

 “Rasulullah saw. Peirnah meinggadaiikan baju beisiinya keipada seiorang 

Yahudii dii Madiinah, dan dariinya beiliiau teilah meingambiil gandum untuk 

keiluarganya.” 

5) Hadiis darii Abu Huraiirah yang diiriiwayatkan oleih Iimam Al Bukharii 

Nabii s.a.w beirsabda : 

 “Heiwan yang diigadaii boleih diitungggangii seisuaii biiayanya, dan susu 

heiwan boleih diimiinum apabiila diigadaiikan.” 

6) Hadiis riiwayat Iibnu Majah, nabii s.a.w beirsabda : 

 “Tiidak boleih meinyeimbunyiikan barang gadaii. 

2. Asbabul Nuzul Ayat dan Asbabul Wurud Hadiis 

 a. Asbabul Nuzul Ayat Rahn Eimas 

 1) Fiirman Allah, QS. al-Baqarah [2]: 283: (Dasar Hukum Gadaii) Asbabun 

Nuzul, Dalam Surat Al-Baqarah ayat 283, seibeinarnya tiidak hal khusus yang 

meinjeilaskan alasan turunnya ayat 283. Namun darii beirbagaii sumbeir yang dapat 

diipeiroleih, asbabun nuzul ayat 283 banyak diikaiitkan deingan Ayat seibeilumnya adalah 

ayat 282 kareina peimbahasannya beirkaiitan deingan anjuran teirtuliis dalam hutang dagang. 

Asbabun nuzul darii ayat 282 adalah: Pada suatu keitiika Rasulullah datang kei Madiinah 

untuk peirtama kaliinya, diia meiliihat peinduduk aslii dii Madiinah biiasa meinyeiwakan keibun 

meireika pada waktunya satu, dua atau tiiga tahun. Oleih kareina iitu, Rasulullah beirsabda: 

“Barang siiapa meinyeiwakan (meingutangkan) seisuatu heindaklah deingan tiimbangan atau 

ukuran yang teirtunda dan jangka waktu yang teirteintu pula”. Dalam hal iinii, Allah swt 
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meinurunkan ayat 282 seibagaii peiriintah jiika meireika beirhutang atau muamalah dalam 

jangka waktu teirteintu harus ada keiseipakatan teirtuliis dan meimbawa saksii.15 

 2) Fiirman Allah s.w.t., QS. al- Muddatstsiir: [74]: 38: (Deifiiniisii Gadaii) Dalam 

ayat iinii Allah meineigaskan bahwa seitiiap jiiwa manusiia diigadaiikan dii siisii Allah. Baiik iitu 

seiorang Musliim atau seiorang kafiir, seiorang kafiir atau seiorang yang taat, seimuanya 

teirgantung pada Allah. Seitiiap jiiwa teiriikat deingan amalan yang akan diikeirjakan sampaii 

harii kiiamat, keicualii yang hak. Artiinya, meireika dapat meileipaskan keiteiriikatan meireika 

keipada Allah deingan peirbuatan baiik yang meireika lakukan, seipeirtii halnya seiseiorang 

dapat meileipaskan diirii darii status gadaii kareina teilah meimbayar keiwajiibannya. 

Keilompok yang beinar adalah orang-orang yang beiriiman yang tulus, yang akan 

meineiriima buku-buku amalan meireika dii seibeilah kanan pada Harii Keibangkiitan. Namun 

ada juga yang meingatakan bahwa golongan yang beinar dalam ayat iinii adalah anak-anak 

yang beilum diipeirhiitungkan dosa dan keijahatannya. Beibeirapa bahkan beirpeindapat 

bahwa keilompok yang teipat adalah para malaiikat. 3) Fiirman Allah s.w.t., QS. al-

Baqarah [2]: 275: (Dasar Hukum Riiba) Peirbuatan riiba meirupakan keibiiasaan yang teilah 

meimbudaya dalam masyarakat Arab jauh seibeilum larangan iinii beirlaku. Budaya iinii jeilas 

tiidak akan biisa seirta meirta meinghiilang dii kalangan masyarakat Arab saat iitu. Allah 

SWT dalam peilarangan riiba dalam Al-Qur'an diilakukan seicara beirtahap. Seilangkah 

deimii seilangkah larangan iinii meimbawa pada kondiisii masyarakat saat iitu yang sudah 

teirbiiasa meilakukan muamalah riiba atau transaksii atas dasar riiba untuk meindapatkan 

keiuntungan beirliipat ganda. 

b. Asbabul Wurud Hadiis  

1) Hadiis Nabii riiwayat al-Bukharii dan Musliim darii 'A'iisyah r.a., Asbabul Wurud, 

Peirdagangan pada zaman Nabii, yaiitu: meimbantu masyarakat untuk meilaksanakan 

hiidup, maka seiseiorang dapat beirhutang budii keipada orang laiin dan meimbeirii 

meingamankan barang yang niilaiinya meileibiihii niilaii utang. Kareina iitu Utusan Allah 

beirutang keipada orang Yahudii dan meinggadaiikan baju beisiinya. Peirdagangan pada 

zaman Nabii peineiriima gadaii atau murtahiin diilarang untuk meingambiil hak keipeimiiliikan 

teirhadap barang yang teilah diigadaiikannya, yaiitu deingan meimbeiriikannya syarat yang 

teilah meinggadaii, jiika peinggadaii tiidak mampu meimbayar, maka keimpeimiiliikan barang 

meinjadii hak seipeinuhya peineiriima gadaii. Kasus teirseibut banyak seikalii diilakukan oleih 

kaum jahiiliiyah, namun seiteilah Nabii diiutus peirbuatan teirseibut sudah tiidak lagii 

diilakukan. 

 
15 Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam, Ed. 1, Cet. 1, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2006), h. 178 
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 2) Hadiis Nabii riiwayat al-Syafii'ii, al-Daraquthnii dan Iibnu Majah darii Abu 

Huraiirah Tafsiir ulama, dalam hal iinii ada beibeirapa peindapat, Asy-Syafii'Ii meinjawab 

“Tiidak” seimua jeiniis iinii diigadaiikan.' dan Iimam Maliik beirkata: Tiidak ada yang biisa 

meilampauii heiwan muda dan biibiit kurma. Okei Hak tanggungan adalah suatu amanat 

yang diipiikul oleih peimeigang hak tanggungan, diia tiidak diiwajiibkan untuk meinuntut gantii 

rugii, keicualii meileibiihii batas (adat), deimiikiian meinurut Ahmad dan Asy-Syafii'ii 16 

3) Hadiis Nabii riiwayat Jama'ah, keicualii Musliim dan al- Nasa'ii Meinurut tafsiir 

ulama Syafii'ii, murtahiin tiidak diipeirboleihkan meimanfaatkan marhn. Seidangkan rahiin 

diipeirboleihkan meinggunakannya, asalkan tiidak meinyeibabkan harga marhūn turun. 

Miisalnya, jiika keindaraan diipakaii, dan rumah diiteimpatii. Adapun kapan iitu meinyeibabkan 

harga diiturunkan, maka tiidak boleih diigunakan, keicualii ada iiziin murtahiin. Miisalnya 

deingan meimbangun atau meinanam pohon dii tanah yang diigunakan seibagaii objeik gadaii. 

 4) Hadiis darii Anas biin Maliik ra. yang diiriiwayatkan oleih Iibnu Majah Asbabul 

Wurud, Peirdagangan pada zaman Nabii, yaiitu: meimbantu masyarakat untuk 

meilaksanakan hiidup, maka seiseiorang dapat beirhutang budii keipada orang laiin dan 

meimbeirii meingamankan barang yang niilaiinya meileibiihii niilaii utang. Kareina iitu Utusan 

Allah beirutang keipada orang Yahudii dan meinggadaiikan baju beisiinya. Peirdagangan 

pada zaman Nabii peineiriima gadaii atau murtahiin diilarang untuk meingambiil hak 

keipeimiiliikan teirhadap barang yang teilah diigadaiikannya, yaiitu deingan meimbeiriikannya 

syarat yang teilah meinggadaii, jiika peinggadaii tiidak mampu meimbayar, maka 

keimpeimiiliikan barang meinjadii hak seipeinuhya peineiriima gadaii. Kasus teirseibut banyak 

seikalii diilakukan oleih kaum jahiiliiyah, namun seiteilah Nabii diiutus peirbuatan teirseibut 

sudah tiidak lagii diilakukan. 

KESIMPULAN  

 Darii uraiian yang diijeilaskan seibeilumnya dapat diisiimpulkan yang 

diimaksud deingan gadaii iialah meinjadiikan barang yang beirniilai i seibagaii jamiinan 

utang. Apabiila orang yang beirutang tiidak mampu meilunasii keiwajiibannya barang 

jamiinan teirseibut biisa diijadiikan seibagaii peilunasan utangnya. Transaksii gadai i 

diipeirboleihkan seicara Iislam beirdasarkan al-qur’an, sunnah dan fatwa deiwan 

syariiah nasiional.Peigadaiian syariiah meimpeiroleih keiuntungan darii nasabah meilaluii 

jasa peinyiimpanan dan peimeiliiharaan barang jamiinan bukan beirdarkan piinjaman. 

 
16 Sunan Abi Daud, Terjemahan Sunan Abi Daud, Buku 4“Terj.”Bey Arifin, dkk. (Semarang, 
AsySyifa: tt) h. 118-119. 
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 Ayat dan tafsiir yang teilah diibahas dii atas meinunjukkan bahwa transaksii 

rahn eimas diihalalkan beirdasarkan Fiirman Allah, QS. al-Baqarah [2]: 283:, Hadiis 

Nabii riiwayat al-Bukharii dan Musliim darii 'A'iisyah r.a, Hadiis Nabii riiwayat al-

Syafii'ii, alDaraquthnii dan Iibnu  

Majah darii Abu Huraiirah, Hadiis Nabii riiwayat Jama'ah, keicualii Musliim 

dan alNasa'ii, Iijma ulama dalam ki itab (al- Zuhaiilii, al-Fi iqh al-Iislamii wa 

Adiillatuhu, 1985, V:181) dan diidukung deingan kaiidah fiiqh yaiitu Pada dasarnya 

seigala beintuk muamalat boleih diilakukan keicualii ada daliil yang 

meingharamkannya. Kajiian makna mufradat seibagaii peiriintah jiika meireika beirh 
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